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Abstrak

Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit tidak menular dengan prevalensi tinggi yang membutuhkan pengelolaan
berkelanjutan. Kelompok Prolanis menghadapi kendala berupa keterbatasan akses edukasi, tenaga kesehatan, dan literasi digital
lansia. Nutrition Care Center (NCC) Politeknik Negeri Jember sebagai Teaching Factory (TeFa) berpotensi menjadi pusat edukasi
kesehatan, namun layanan masih bersifat konvensional. Program pengabdian ini bertujuan mengintegrasikan edukasi digital
dan pemberdayaan masyarakat melalui Virtual Assistant (VA) bagi penderita DM kelompok Prolanis, sekaligus memperkuat
peran TEFA NCC sebagai pusat pembelajaran kesehatan digital. Kegiatan berlangsung Mei—-Desember 2025, mencakup
pengembangan VA berbasis chatbot, penyusunan materi edukasi, pelatihan penggunaan VA, pembuatan media penunjang,
pemeriksaan kesehatan, serta promosi melalui media sosial. Evaluasi dilakukan melalui pre—post test, observasi, dan monitoring
kader. Hasil menunjukkan VA mampu menjawab lebih dari 80% pertanyaan dasar DM, digunakan lebih dari 20 peserta, dan materi
tervalidasi dengan kelayakan >75%. Pelatihan meningkatkan literasi digital 20-30%, pemeriksaan mendorong kesadaran
monitoring rutin, dan publikasi memperkuat branding TEFA NCC. Program ini efektif meningkatkan akses informasi, literasi
digital, serta perilaku sehat penderita DM lansia.
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Abstract
Diabetes Mellitus (DM) is a highly prevalent non-communicable disease that requires
continuous management. The Prolanis group faces challenges such as limited access to
education, shortage of healthcare workers, and low digital literacy among the elderly.
The Nutrition Care Center (NCC) of Politeknik Negeri Jember, functioning as a
Teaching Factory (TeFa), has the potential to serve as a health education center, but

its services remain conventional. This community service program aims to
integrate digital education and community empowerment through a Virtual Assistant
(VA) for Prolanis DM patients, while strengthening the role of TEFA NCC as a digital
health learning hub. Conducted from May to December 2025, the activities included
chatbot-based VA development, preparation of educational content, VA training
m sessions, creation of supporting media, health screenings, and promotion through
social media. Evaluation involved pre—post tests, observation, and cadre monitoring.
Results showed that the VA answered more than 80% of basic DM-related questions,
for possible open access publication under the | \yaq ysed by over 20 participants, and validated educational materials scored above 75%
terms and conditions of the Creative | feasibijlity. Training improved digital literacy by 20-30%, screenings raised
Commons  Attribution (CC BY) license | awareness of routine monitoring, and publications strengthened TEFA NCC's
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) | pranding. This program effectively enhanced access to health information, digital
literacy, and healthy behavior among elderly DM patients.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi salah satu tantangan kesehatan masyarakat terbesar di era
modern (Febriandi and Rahmi, 2023), dengan prevalensi yang terus meningkat di berbagai belahan dunia
(Yarmaliza, 2019). Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu PTM dengan tingkat beban penyakit
yang tinggi, bahkan menjadi penyebab lebih dari 1,5 juta kematian setiap tahunnya secara global (T.
Maspupah, T. D. Siagian, J. Pakhpahan, and G. Octavianie, 2022). Di Indonesia, prevalensi DM
mengalami peningkatan signifikan rata-rata 11,7% per tahun (Mongkau, Langi and Kalesaran, 2022),
sehingga berdampak tidak hanya pada aspek kesehatan individu, tetapi juga pada kondisi sosial ekonomi
Masyarakat (A. Azriful, Y. Adnan, E. Bujawati, S. Alam, 2024). DM merupakan penyakit kronis yang
membutuhkan pengelolaan komprehensif dan berkelanjutan, meliputi pengobatan, konseling gizi, serta
edukasi kesehatan secara intensif (Fitriasari, 2025). Salah satu komponen kunci pengelolaan DM adalah
penerapan diet sehat yang konsisten, yang terbukti mampu memperbaiki kontrol glikemik, mengurangi
risiko komplikasi, serta meningkatkan kualitas hidup penderita (Kasim et al., 2024).

Namun demikian, pelayanan edukasi dan konseling gizi di tingkat masyarakat masih menghadapi
berbagai hambatan. Di Politeknik Negeri Jember, Nutrition Care Center (NCC) telah dibentuk sebagai
Teaching Factory (TeFa) bidang gizi yang menyediakan layanan pengkajian, diagnostik, serta
intervensi gizi melalui konseling. Akan tetapi, capaian kunjungan masih rendah (sekitar 23% sejak 2021),
keterbatasan jumlah konselor gizi, serta kurangnya akses informasi menyebabkan layanan belum optimal
(1. Muflihatin et al., 2024). Kelompok Prolanis (Program Pengelolaan Penyakit Kronis) yang merupakan
sasaran utama layanan juga mengalami kendala, di antaranya keterbatasan tenaga kesehatan, literasi
digital yang rendah, serta pola edukasi konvensional yang kurang interaktif dan tidak terdokumentasi.
Kondisi ini semakin menyulitkan kelompok lansia penderita DM untuk mendapatkan informasi kesehatan
yang berkelanjutan(Subayu, 2025).

Perkembangan teknologi informasi berbasis kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) membuka
peluang dalam penyediaan layanan kesehatan yang lebih efektif, cepat, dan mudah diakses (Abdillah,
2024). Salah satu inovasinya adalah pemanfaatan Virtual Assistant (VA) sebagai media edukasi digital
yang mampu menyajikan informasi secara interaktif dan tersedia setiap saat(Febriani, 2024). Integrasi VA
dengan layanan NCC diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan literasi kesehatan,
memperkuat kemandirian penderita DM dalam mengelola penyakitnya, serta memperluas jangkauan
peran Teaching Factory sebagai pusat edukasi kesehatan digital(Fitrianti, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan utama mitra, yaitu TEFA Nutrition Care Center
(NCC) Politeknik Negeri Jember dan kelompok Prolanis penderita Diabetes Mellitus, terletak pada masih
terbatasnya akses edukasi kesehatan yang berkelanjutan, rendahnya literasi digital lansia, serta
keterbatasan tenaga konselor gizi yang menyebabkan layanan edukasi belum optimal dan kurang
terdokumentasi secara sistematis. Di sisi lain, NCC sebenarnya memiliki potensi sebagai pusat edukasi
kesehatan berbasis Teaching Factory, namun belum didukung oleh sistem edukasi digital yang dapat
diakses secara mandiri oleh peserta. Kesenjangan (gap) yang muncul adalah adanya kebutuhan akan
media edukasi kesehatan yang mudah diakses, interaktif, dan berkelanjutan, sementara layanan yang
tersedia masih bersifat konvensional dan bergantung pada pertemuan tatap muka. Oleh karena itu,
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program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk menjembatani kesenjangan tersebut melalui
integrasi edukasi digital dan pemberdayaan masyarakat berbasis Virtual Assistant (VA) bagi penderita
Diabetes Mellitus kelompok Prolanis di TEFA Nutrition Care Center Politeknik Negeri Jember. Program
ini tidak hanya menyediakan media edukasi inovatif, tetapi juga mencakup pelatihan penggunaan
teknologi, penyuluhan kesehatan, serta pendampingan kader guna meningkatkan kemandirian peserta
dalam mengelola penyakitnya secara berkelanjutan.

II. METODE

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Nutrition Care Center (NCC) Politeknik Negeri Jember
dengan sasaran utama kelompok Prolanis penderita Diabetes Mellitus usia lanjut, selama bulan Mei hingga
Desember 2025. Program dirancang dengan pendekatan kolaboratif antara dosen lintas bidang, mahasiswa,
kader kesehatan, serta mitra NCC, sehingga menghasilkan intervensi yang menyeluruh dan aplikatif (Putra
et al., 2025). Tahapan kegiatan dimulai dengan implementasi Virtual Assistant (VA) berbasis chatbot yang
dapat diakses melalui web maupun mobile, dilengkapi QR Code untuk memudahkan akses, dan difungsikan
sebagai media edukasi interaktif seputar DM. Selanjutnya, tim medis dan promosi kesehatan menyusun serta
memvalidasi konten edukasi berbasis bukti berupa teks, infografis, audio, dan modul sederhana yang sesuai
dengan kebutuhan lansia. Kolaborasi lintas bidang dokter, promosi kesehatan, penyuluhan, dan sosial
ekonomi dilakukan untuk merancang strategi komunikasi, pendekatan komunitas, serta penguatan perilaku
sehat. Kegiatan ini juga mencakup pemeriksaan kesehatan sederhana, seperti antropometri, kadar gula darah,
kolesterol, dan asam urat, yang hasilnya dijadikan dasar konseling gizi personal. Evaluasi program dilakukan
melalui pre—post test menggunakan kuesioner terstruktur berisi 10-15 pertanyaan tentang pengetahuan
Diabetes Mellitus dan penggunaan Virtual Assistant. Literasi digital diukur dari kemampuan peserta
mengakses QR Code, mencari informasi, dan memahami materi edukasi. Kriteria keberhasilan ditetapkan
sejak awal, yaitu peningkatan skor pengetahuan minimal 20%, minimal 70% peserta mampu menggunakan
Virtual Assistant, serta kelayakan materi edukasi mencapai >75% berdasarkan penilaian tenaga kesehatan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Implementasi Virtual Assistant (VA) NCC

Kegiatan awal pengabdian difokuskan pada pengembangan dan implementasi Virtual Assistant
(VA) berbasis chatbot sebagai media edukasi digital untuk penderita Diabetes Mellitus di kelompok
Prolanis. VA ini dirancang agar dapat diakses melalui perangkat smartphone berbasis web maupun
mobile, dengan tambahan QR Code untuk memudahkan akses bagi peserta lansia. Uji coba sistem
menunjukkan bahwa chatbot mampu menjawab lebih dari 80% pertanyaan dasar seputar pengelolaan
DM, seperti gejala awal, cara menjaga pola makan, hingga langkah pencegahan komplikasi. Hal ini
membuktikan bahwa VA berfungsi efektif sebagai sarana edukasi yang dapat diakses kapan saja,
sehingga mengurangi hambatan waktu dan keterbatasan tenaga konselor gizi di NCC. Dari sisi peserta,
sekitar 20 orang anggota Prolanis bersedia mencoba menggunakan VA dengan pendampingan kader
kesehatan. Respon peserta umumnya positif, meskipun sebagian masih memerlukan bantuan teknis
dalam mengakses fitur tertentu. Hasil ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya bahwa
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3.2

3.3

penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan dapat membantu menyediakan layanan edukasi
yang responsif, aman, dan terjangkau, terutama bagi masyarakat dengan keterbatasan akses terhadap
tenaga kesehatan (Azizah et al., 2025). Dengan demikian, implementasi VA di NCC menjadi solusi
praktis untuk memperluas jangkauan edukasi kesehatan sekaligus memperkenalkan inovasi digital
dalam layanan berbasis Teaching Factory (Ma’Ruf, 2025).
Penyusunan dan Validasi Materi Edukasi

Langkah berikutnya adalah penyusunan materi edukasi berbasis bukti (evidence-based) yang
disesuaikan dengan kebutuhan penderita DM usia lanjut. Tim medis yang terdiri dari dokter, ahli gizi,
dan promotor kesehatan menyusun lima topik utama yaitu pola makan sehat untuk penderita DM,
tanda dan gejala penyakit, pentingnya kontrol gula darah secara rutin, aktivitas fisik yang dianjurkan,
serta kepatuhan dalam pengobatan. Materi kemudian dikemas dalam berbagai bentuk media, seperti
infografis, narasi audio, dan modul sederhana yang dapat diintegrasikan ke dalam sistem VA. Validasi
materi dilakukan oleh dokter dan tenaga promosi kesehatan, dengan hasil menunjukkan tingkat
kelayakan lebih dari 75%, sehingga dapat dipastikan akurasi dan kesesuaiannya dengan kebutuhan
edukasi. Dalam praktiknya, peserta lansia lebih mudah memahami informasi dalam bentuk visual
sederhana seperti leaflet dan audio singkat dibandingkan narasi panjang, sehingga konten disusun
dengan bahasa yang lugas dan gambar ilustratif. Hal ini sejalan dengan prinsip edukasi kesehatan pada
kelompok lansia, yakni menggunakan pendekatan sederhana, komunikatif, dan berulang agar
informasi dapat diterima dengan baik (Gandhi et al., 2025); (Kasim and Rosnah, 2025). Dengan
adanya materi yang tervalidasi dan terintegrasi ke dalam VA, peserta Prolanis memiliki akses terhadap
informasi kesehatan yang lebih terpercaya, terdokumentasi, serta berkelanjutan.
Pelatihan dan Penyuluhan

Tahap pelatihan dan penyuluhan dilaksanakan sebagai upaya pendampingan langsung kepada
peserta Prolanis dan lansia agar mampu menggunakan Virtual Assistant (VA) dengan lebih
mandiri. Kegiatan ini dilakukan secara tatap muka di TEFA Nutrition Care Center, difasilitasi oleh
dosen, mahasiswa, serta kader kesehatan. Selama kegiatan, peserta diperkenalkan cara mengakses
VA melalui QR Code, memahami menu edukasi yang tersedia, dan mencoba mengajukan
pertanyaan seputar diabetes. Pelatihan dilakukan dalam dua sesi, masing-masing diikuti oleh sekitar
20 peserta, dengan materi yang dikombinasikan antara teori dan praktik langsung. Hasil evaluasi
melalui pre—post test sederhana menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai
penggunaan VA dan pengetahuan dasar pengelolaan DM, dengan rata-rata kenaikan skor sebesar 20—
30%. Selain itu, peserta merasa terbantu dengan adanya pendampingan kader maupun mahasiswa yang
sabar menjelaskan langkah-langkah teknis. Kegiatan ini sekaligus memperlihatkan bahwa literasi
digital pada lansia dapat ditingkatkan dengan metode pembelajaran sederhana, interaktif, dan
berulang. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa pendampingan
langsung dan penggunaan media digital berbasis praktik terbukti lebih efektif dibandingkan edukasi
satu arah secara konvensional (Tajaruddin et al., 2025).
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3.4

3.5

3.6

Media Penunjang Edukasi

Selain pemanfaatan VA, tim juga mengembangkan berbagai media penunjang sederhana untuk
mempermudah pemahaman peserta lansia. Media tersebut berupa leaflet edukasi, poster, buku saku,
serta video tutorial berdurasi singkat yang menjelaskan topik- topik penting seperti “5 tanda diabetes
yang perlu dikenali” atau “pola makan sehat untuk penderita DM”. Desain media dibuat dengan
bahasa yang sederhana, ukuran huruf yang cukup besar, serta ilustrasi visual berbasis kearifan lokal
agar lebih mudah diterima oleh peserta. Media tersebut dibagikan kepada seluruh peserta pelatihan
serta kader kesehatan untuk digunakan dalam pendampingan sehari-hari. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta lebih antusias ketika diberikan media visual dibandingkan hanya
menerima penjelasan lisan. Leaflet dan buku saku sering dibawa pulang untuk ditunjukkan kepada
anggota keluarga, sehingga informasi dapat tersebar lebih luas. Video tutorial yang diputar saat
pelatihan juga mendapat respon positif karena dianggap lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan
adanya kombinasi VA dan media cetak maupun audio-visual, program edukasi ini tidak hanya
menekankan aspek digital, tetapi juga memperhatikan keterbatasan literasi teknologi pada kelompok
lansia. Hal ini memperkuat efektivitas edukasi kesehatan sekaligus meningkatkan peluang
keberlanjutan penggunaan materi di luar sesi formal (Neherta, N. M., & Refnandes, 2024).
Pemeriksaan Kesehatan

Sebagai bagian dari integrasi edukasi dan tindakan promotif-preventif, dilakukan pemeriksaan
kesehatan sederhana kepada peserta Prolanis dan lansia yang hadir di TEFA Nutrition Care Center.
Pemeriksaan meliputi antropometri (berat badan, tinggi badan, indeks massa tubuh), komposisi
tubuh, kadar gula darah, kolesterol, dan asam urat. Kegiatan ini diikuti oleh lebih dari 20 peserta yang
sekaligus mendapatkan konseling gizi personal berdasarkan hasil pemeriksaan. Hasilnya
menunjukkan sebagian besar peserta mengalami kadar gula darah yang melebihi batas normal,
sehingga perlu pengaturan diet dan aktivitas fisik lebih ketat. Pemeriksaan ini tidak hanya memberikan
gambaran nyata kondisi kesehatan peserta, tetapi juga menjadi sarana edukasi langsung mengenai
pentingnya monitoring rutin (Iskandar et al., 2025). Dengan mengaitkan hasil pemeriksaan ke dalam
edukasi, peserta menjadi lebih sadar akan kondisi dirinya dan termotivasi untuk menerapkan pola
hidup sehat (Arisa, 2025). Integrasi pemeriksaan dengan konseling gizi terbukti meningkatkan
keterlibatan peserta, karena mereka merasa layanan yang diberikan bersifat personal dan relevan
dengan kebutuhan masing-masinng (Isyos Sari, 2025).
Kolaborasi Lintas Bidang dan Pemberdayaan

Keberhasilan program ini tidak lepas dari kolaborasi lintas bidang ilmu dan peran aktif berbagai
pihak yang terlibat. Tim dosen dari bidang kedokteran, promosi kesehatan, penyuluhan, serta sosial
ekonomi bekerja sama dalam penyusunan materi, strategi komunikasi, dan pendampingan peserta.
Mahasiswa juga berperan penting dalam pengembangan teknis VA, dokumentasi, serta membantu
proses pelatihan. Selain itu, kader kesehatan dan keluarga peserta dilibatkan sebagai pendamping
lansia dalam penggunaan VA maupun penerapan edukasi sehari-hari. Kolaborasi ini mendorong
terciptanya intervensi yang lebih komprehensif, karena setiap bidang memberikan kontribusi sesuai
keahliannya (Sentanu, Yustiari and S AP, 2024). Dari perspektif pemberdayaan, keterlibatan kader dan
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keluarga memberikan dampak jangka panjang, karena mereka berperan sebagai agen edukasi

berkelanjutan meskipun program formal telah selesai (Bahri, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa

kolaborasi multidisiplin dan pemberdayaan komunitas merupakan kunci keberlanjutan program

edukasi digital berbasis kesehatan(Saputri et al., 2025).

3.7 Promosi dan Publikasi
Sebagai langkah untuk memperluas dampak program dan memperkenalkan peran TEFA
NCC sebagai pusat edukasi kesehatan digital, dilakukan promosi dan publikasi melalui berbagai
media. Kegiatan pengabdian didokumentasikan dalam bentuk berita yang dipublikasikan di media
massa dan media sosial resmi Politeknik Negeri Jember. Selain itu, dibuat video kegiatan yang
diunggah pada kanal YouTube P3M Polije dan mendapat respons positif dari masyarakat dengan
jumlah penayangan yang terus meningkat. Publikasi ini tidak hanya menjadi bentuk transparansi dan
akuntabilitas kegiatan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana branding (Fasila and Sazali, 2025) TEFA

NCC sebagai Teaching Factory berbasis kesehatan yang terbuka untuk masyarakat umum. Dengan

promosi yang tepat, keberadaan NCC semakin dikenal luas, sehingga diharapkan dapat meningkatkan

jumlah kunjungan klien sekaligus memperkuat posisi Polije sebagai institusi pendidikan vokasi yang

berperan aktif dalam pemberdayaan masyarakat (Lironika et al., 2025).

3.8 Analisis Efektivitas Program

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan yang cukup jelas antara kondisi sebelum dan
sesudah program dilaksanakan. Sebelum kegiatan, edukasi kesehatan pada kelompok Prolanis masih
dilakukan secara konvensional melalui pertemuan terbatas sehingga peserta kesulitan memperoleh
informasi secara berkelanjutan. Setelah implementasi Virtual Assistant (VA), peserta memiliki akses
informasi kesehatan yang dapat digunakan kapan saja, sehingga frekuensi konsultasi meningkat dan
ketergantungan pada tenaga kesehatan berkurang. Hasil pre—post test menunjukkan peningkatan
pemahaman peserta sebesar 20-30%, yang menunjukkan bahwa penggunaan VA yang dipadukan
dengan pelatihan langsung merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan
dan literasi digital lansia.

Berdasarkan hasil observasi, komponen program yang paling efektif adalah kombinasi antara
pendampingan langsung dan penggunaan Virtual Assistant sebagai media edukasi berkelanjutan.
Pendampingan membantu peserta lansia mengatasi kesulitan teknis dalam penggunaan teknologi, sedangkan
VA memberikan kemudahan akses informasi secara mandiri. Pendekatan ini lebih efektif dibandingkan
edukasi konvensional satu arah karena peserta dapat mengulang kembali materi sesuai kebutuhan. Dengan
demikian, integrasi edukasi tatap muka dan teknologi digital menjadi faktor utama keberhasilan program
dalam meningkatkan kemandirian penderita Diabetes Mellitus.

IV. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat melalui pemanfaatan Virtual Assistant (VA) di TEFA Nutrition Care
Center Politeknik Negeri Jember mampu meningkatkan akses edukasi kesehatan, literasi digital, dan kesadaran
pengelolaan Diabetes Mellitus pada kelompok Prolanis lansia. Implementasi VA yang didukung pelatihan
langsung dan media edukasi sederhana terbukti membantu peserta memperoleh informasi kesehatan secara
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lebih mudah dan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta serta
kemampuan menggunakan media digital sebagai sarana edukasi kesehatan mandiri. Program ini menunjukkan
bahwa integrasi edukasi tatap muka dan teknologi digital merupakan pendekatan yang efektif dalam
pemberdayaan penderita penyakit kronis. Ke depan, model edukasi berbasis Virtual Assistant berpotensi untuk
dikembangkan lebih luas melalui peningkatan jumlah pengguna, pengayaan materi edukasi, serta kerja sama
dengan fasilitas kesehatan lain. Dengan demikian, program ini dapat direplikasi pada kelompok Prolanis di
wilayah lain sebagai model layanan edukasi kesehatan digital berbasis komunitas yang berkelanjutan.
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